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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan Mahasiswa, individu dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Literasi keuangan
merupakan aspek penting dalam mencapai kesejahteraan finansial. Namun, masih banyak individu,
termasuk mahasiswa dan pemilik UMKM, yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam mengelola keuangan mereka, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam manajemen
keuangan. Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana literasi
keuangan dapat memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, termasuk pengelolaan utang,
tabungan, dan investasi. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka yang
mencakup analisis teoritis serta literatur ilmiah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan literasi keuangan dan pengelolaan keuangan di kalangan
masyarakat, khususnya mahasiswa dan pemilik UMKM, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan finansial mereka secara keseluruhan.

Kata kunci: Literasi keuangan, pengelolaan keuangan, mahasiswa, UMKM

Abstract

This research aims to examine the influence of financial literacy levels on financial management
among students, individuals, and micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Financial literacy
is a crucial aspect of achieving financial well-being. However, many individuals, including students
and MSME owners, lack the knowledge and skills to manage their finances, which can lead to
financial management mistakes. Based on a literature review, this study explores how financial
literacy can affect the financial behavior of students, including debt management, savings, and
investments. This study uses a qualitative approach through a literature review that includes
theoretical analysis and scientific literature. The results of this research are expected to provide
recommendations for improving financial literacy and financial management among the community,
particularly students and MSME owners, thereby enhancing their overall financial well-being.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Literasi keuangan menjadi pondasi
utama dalam mencapai kesejahteraan individu.
Pengetahuan mendalam tentang  konsep
keuangan dan keterampilan yang kuat dalam
mengelola keuangan pribadi tidak hanya
menjadi penting, melainkan suatu keharusan
dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan finansial
tidak hanya berasal dari tingkat pendapatan yang
rendah, melainkan juga dari kesalahan dalam
manajemen keuangan, seperti kesalahan dalam
menggunakan kredit dan kurangnya
perencanaan keuangan yang tepat. Keterbatasan
finansial dapat menimbulkan stres dan
merendahkan tingkat kepercayaan diri individu.
Namun, dengan adanya pengetahuan dan literasi
keuangan yang solid, individu dapat
mengembangkan strategi perencanaan keuangan
yang efektif, memanfaatkan nilai waktu dengan
optimal, dan meningkatkan potensi keuntungan.
Hal ini tidak hanya akan menghasilkan
kesejahteraan finansial yang lebih baik, tetapi
juga akan meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan.

Misi penting dari program literasi
keuangan adalah untuk memberikan pendidikan
dan pengetahuan yang cukup kepada masyarakat
Indonesia dalam mengelola keuangan dengan
bijak. Hal ini bertujuan untuk mengatasi
rendahnya pengetahuan tentang industri
keuangan yang dapat menyebabkan masyarakat
mudah terjebak dalam produk investasi yang
menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka
pendek tanpa mempertimbangkan risiko yang
terkait. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang produk dan layanan yang ditawarkan
oleh lembaga jasa keuangan, program strategi
nasional literasi keuangan menetapkan tiga pilar
utama. Pertama, melaksanakan program edukasi
dan kampanye nasional mengenai literasi
keuangan. Kedua, memperkuat infrastruktur
literasi keuangan. Ketiga, mengembangkan
produk dan layanan jasa keuangan yang lebih
terjangkau. Melalui penerapan ketiga pilar ini,
diharapkan  masyarakat Indonesia  dapat
meningkatkan tingkat literasi keuangan mereka,
schingga mereka dapat memilih dan
menggunakan produk jasa keuangan dengan

lebih baik demi meningkatkan kesejahteraan
finansial mereka (OJK, 2013).

Banyak orang di Indonesia yang tidak
tahu tentang keuangan. Indeks literasi keuangan
nasional sebesar 38,03% dan indeks inklusi
keuangan nasional sebesar 76,19% ditentukan
oleh 12.773 responden dari Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang
dilakukan pada tahun 2019 di 67 kota/kabupaten
dan 34 provinsi di Indonesia (OJK, 2019). Tiga
kategori terdiri dari tingkat literasi keuangan,
menurut Chen dan Volpe (1998). Yang pertama
terdiri dari kurang dari 60%; yang kedua terdiri
dari 60% hingga 79%; dan yang ketiga terdiri
dari lebih dari 80%. Pentingnya mengelola uang
adalah penting untuk berhati-hati dalam
mengelola uang, melakukan transaksi yang
melibatkan uang sendiri, dan memprediksi
spekulasi keuangan di masa depan. Pentingnya
setiap kelompok mengelola keuangannya dalam
kegiatan sehari-hari. Pengelolaan uang yang
baik dapat membantu seseorang mengendalikan
keinginan untuk mengonsumsi hal-hal yang
tidak penting. Perencanaan Jangka Panjang
dapat membantu perencanaan masa depan.
Pengelolaan  keuangan atau  manajemen
keuangan merupakan semua aktivitas yang
berhubungan dengan hal perolehan, pendanaan,
serta pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh (Rambe et al, 2017). Sedangkan
menurut Irawati dalam Mulyawan (2015:30)
menyatakan bahwa tata cara pengaturan
aktivitas atau kegiatan keuangan didalam suatu
perusahaan yang didalamnya menyangkut
kegiatan planning, analisis, serta pengendalian
keuangan.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengelolaan adalah suatu proses yang
dapat membantu  dalam  merumuskan
kebijaksanaan, tujuan organisasi, dan proses
yang memberikan pengawasan terhadap semua
hal yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijaksanaan ~ dan  pencapaian  tujuan.
Pengelolaan keuangan memiliki arti proses
tertentu  baik  perencanaan, pelaksanaan,
pelaporan, serta pengawasan keuangan, yang
dapat dilakukan baik oleh individu, perusahaan,
maupun pemerintah sehingga dapat mencapai
tujuan yang direncanakan. Semakin baik suatu
pengelolaan keuangan maka akan semakin
tercapai tujuan yang telah direncanakan.
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Menurut Sudana (2011) manajemen keuangan
adalah bidang keuangan yang menerapkan
prinsip-prinsip keuangan dalam suatu organisasi
atau perusahaan demi menciptakan serta
mempertahankan nilai (value) melalui cara
pengambilan keputusan dan cara pengelolaan
sumber daya yang tepat sehingga dapat
diperoleh laba yang diinginkan. Laba yang
didapat perlu dikembalikan ke pemilik dana
(pasar keuangan), atau diinvestasikan kembali
ke dalam perusahaan. Dengan demikian maka
manajer keuangan harus mangambil keputusan
yang tepat dalam penggunaan dana (keputusan
investasi), memperoleh dana (keputusan
pendanaan), pembagian laba (kebijakan
dividen).

Aspek-Aspek Literasi Keuangan Aspek
pemahaman  literasi  keuangan  menurut
Programme  for  International  Student
Assessment/ PISA (2012); Thomson (2014: 13)
dalam Maulani (2016) adalah:

1. Uang dan Transaksi Uang dan transaksi
merupakan aspek esensial dari literasi
keuangan. Aspek- aspek ini termasuk
mengetahui berbagai bentuk dan tujuan
uang dan menangani transaksi moneter
sederhana, seperti membayar kebutuhan
sehari-hari, berbelanja, nilai uang, kartu
bank, cek, rekening bank dan mata
uang.

2. Perencanaan dan Pengelolaan
Keuangan Kategori ini mencakup aspek
penting dari keterampilan literasi
keuangan, seperti perencanaan dan
pengelolaan yang lebih baik dari
pendapatan dan kekayaan jangka
pendek, dan jangka panjang, terutama
pengetahuan dan kemampuan untuk
memantau pendapatan dan pengeluaran;
danmemanfaatkan pendapatan yang
dapat dibelanjakan dan sumber daya
lainnya untuk meningkatkan posisi

keuangan.
3. Resiko dan Keuntungan Aspek ini
mencakup kemampuan untuk

mengidentifikasi cara mengelola dan
menyeimbangkan resiko  (termasuk
melalui produk asuransi dan tabungan)
dan memahami keuntungan atau

kerugian potensi kerugian
dalamkonteks produk dan keuangan
yang berbeda, seperti kontrak kredit
dengan bunga variable suku bunga dan
produk investasi.

4. Financial  landscape = Aspek  ini
menyangkut kepribadian dan
karakteristik dunia keuangan. Ini
termasuk mengetahui hak dan tanggung
jawab konsumen di pasar keuangandan
lingkungan keuangan pada umumnya,
serta implikasi utama dan kontrak
keuangan. Aspek ini juga mencakup
pemahaman tentang konsekuensi dari
perubahan kondisi ekonomi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya,
tujuan literatur review ini adalah:

1) Meninjau implementasi literasi keuangan
dalam mengelola keuangan sehari-hari,
termasuk pengetahuan dan keterampilan
keuangan yang mereka miliki.

2) Menyelidiki tingkat literasi keuangan dan
praktik pengelolaan keuangan mahasiswa,
pribadi dan UMKM dalam membuat
keputusan keuangan dan menghadapi
tantangan keuangan sehari-hari.

3) Memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa,
pribadi dan UMKM lalu memperbaiki
pengelolaan keuangan.

Melalui  tinjauan  literatur  ini,
diharapkan dapat teridentifikasi elemen-elemen
apakah literasi keuangan berpengaruh dalam
pengelolaan keuangan mahasiswa, pribadi dn
UMKM. Studi-studi sebelumnya dan hasil-hasil
yang diperoleh dari penelitian sebelumya akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana peran pemahaman literasi
keuangan sangat  berpengaruh  dalam
pengelolaan keuangan mahasiswa, pribadi dan
UMKM.

1.2. Kerangka Teoritis
Technology Acceptance Model (TAM)

pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1989)
yang memodifikasi dari kepercayaan (belief),
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sikap (attitude), intensitas (intention), dan
hubungan perilaku pengguna (user behavior
relationship) yang mengadopsi dari komponen -
komponen Theory of Reason Actioned (TRA).
Tujuan dari Technology Acceptance Model
(TAM) yaitu untuk menjelaskan faktor penentu
penerimaan dari suatu teknologi yang berbasis
informasi secara umum. Selain itu, Technology
Acceptance  Model (TAM) juga dapat
menjelaskan tingkah laku end user dari adanya
teknologi informasi dengan variasi yang cukup
luas serta populasi pemakai yang dapat
menyediakan dasar dalam rangka untuk
mengetahui pengaruh dari faktor eksternal
terhadap landasan psikologis.

Technology Acceptance Model (TAM)
biasanya digunakan untuk mengeksplorasi
bagaimana cara seseorang untuk mendapatkan
kemajuan teknologi baru, dan variabel apa saja
yang dapat mempengaruhi seleksi, pengakuan,
dan niat dalam penggunaan inovasi Purwanto
dan Budiman, (2020). Teori Technology
Acceptance Model (TAM) juga menyatakan
bahwa niat untuk menggunakan teknologi
tertentu menentukan kesediaan seseorang untuk
mau menggunakan teknologi atau tidak Tumsifu
et al., (2020).

Theory of Planned Behaviour (TPB)
merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya
dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen pada
tahun 1975. Ajzen mengatakan bahwa TPB telah
diterima secara luas sebagai alat untuk
menganalisis perbedaan antara sikap dan niat
serta antara niat dan perilaku. Dalam hal ini,
TPB dapat digunakan untuk menjelaskan literasi
keuangan dan mengatasi keterbatasan penelitian
sebelumnya, serta memahami kesenjangan yang
diamati antara sikap dan perilaku (Park dan
Blenkinsopp, 2009).

Ajzen dan Fishbein (1988)
menyempurnakan TRA dan memberikan nama
TPB. TPB menjelaskan bahwa perilaku individu
timbul dari niat yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Sikap individu terhadap
perilaku mencakup kepercayaan mengenai suatu
tindakan, evaluasi hasil perilaku, norma
subjektif, kepercayaan normatif, dan motivasi
untuk patuh (Sulistomo dan Prastiwi, 2011).

Berdasarkan definisi TPB menurut
beberapa peneliti, dapat disimpulkan bahwa

TPB adalah teori yang menjelaskan niat individu
untuk berperilaku yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Niat untuk melakukan
suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga variabel
utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan  persepsi kontrol perilaku.  Ajzen
memperkenalkan skema TPB yang
menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku dapat menentukan intensi
seseorang dalam berperilaku dan menuntun
perilaku tersebut.

Financial Literacy Theory mengacu
pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk membuat keputusan keuangan
yang efektif. Teori ini mencakup pemahaman
tentang konsep keuangan dasar seperti
penganggaran, tabungan, investasi, pinjaman,
dan asuransi, serta kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan ini dalam situasi
kehidupan nyata. Komponen utama dari literasi
keuangan meliputi pengetahuan keuangan,
keterampilan keuangan, sikap keuangan, dan
perilaku keuangan. Pengetahuan keuangan
merujuk pada informasi yang diketahui individu
tentang topik-topik keuangan, keterampilan
keuangan mengacu pada kemampuan praktis
untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam
pengelolaan  keuangan sehari-hari, sikap
keuangan mencerminkan keyakinan dan
pandangan individu terhadap uang, dan perilaku
keuangan adalah tindakan nyata yang diambil
dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan
yang baik memungkinkan individu untuk
membuat keputusan keuangan yang bijaksana,
mengelola utang dengan hati-hati, menabung
secara konsisten, dan melakukan investasi yang
menguntungkan (Huston, 2010; Lusardi &
Mitchell, 2014).

Dalam konteks penelitian ini, Financial
Literacy Theory digunakan untuk mengevaluasi
tingkat literasi keuangan di  kalangan
mahasiswa, individu dalam pengelolaan
keuangan pribadi, dan pemilik UMKM. Teori
ini membantu mengidentifikasi bagaimana
pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan
berkontribusi terhadap perilaku keuangan yang
efektif dalam ketiga kelompok ini. Misalnya,
literasi keuangan yang baik di kalangan
mahasiswa dapat membantu mereka mengelola
uang saku, beasiswa, dan pinjaman pendidikan
dengan bijak, mempersiapkan mereka untuk
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tantangan keuangan di masa depan. Untuk
individu yang mengelola keuangan pribadi,
literasi  keuangan yang  tinggi  dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam
membuat anggaran, menabung untuk tujuan
jangka panjang, dan mengelola utang dengan
baik. Bagi pemilik UMKM, literasi keuangan
yang baik dapat meningkatkan efektivitas dalam
mengelola arus kas, memanfaatkan peluang
pembiayaan, dan membuat keputusan investasi
yang menguntungkan (Atkinson & Messy,
2012; OECD, 2013). Dengan menggunakan
Financial Literacy Theory sebagai kerangka
konseptual, penelitian ini dapat mengeksplorasi
bagaimana literasi keuangan mempengaruhi
pengelolaan keuangan di berbagai konteks dan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
literasi keuangan di kalangan mahasiswa,
individu, dan pemilik UMKM.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan studi pustaka dalam kerangka
penelitian  kualitatif. Pendekatan kualitatif
memfokuskan pada investigasi dalam konteks
alami objek penelitian, dengan peneliti sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan data. Data
dikumpulkan melalui triangulasi teknik yang
berbeda, dan analisis dilakukan dengan
pendekatan kualitatif untuk menggali makna
yang mendalam. Studi pustaka dalam penelitian
ini mencakup analisis teoritis, referensi, serta
literatur ilmiah yang relevan terkait dengan
literasi  keuangan, pengelolaan keuangan
mahasiswa, individu, dan UMKM, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi literasi
keuangan dalam konteks sosial yang sedang
diteliti.

Terdapat banyak study pustaka yang dipilih oleh
peneliti, diantaranya;

1. Pengaruh Literasi Keuangan,
Perencanaan Keuangan, dan Sikap
Keuangan  terhadap  Pengelolaan
Keuangan.

2. Pengaruh Inklusi Keuangan, Literasi
Keuangan Dan Pengelolaan Keuangan
Terhadap Kinerja Umkm Di Kota
Salatiga.

3. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Umkm Di
Kecamatan Tejakula.

4.  Pelatihan Literasi Keuangan Digital
Pada Ibu-Ibu Pkk Dalam Pengelolaan
Produk Umkm Desa Wisata Pulau
Pahawang Provinsi Lampung

5. Analisis Dampak Literasi Keuangan
dan Keuangan Terhadap Kinerja
Keuangan UMKM.

6.  Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya
Hidup Dan Pendidikan Keuangan
Dalam Keluarga Terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNS.

7. Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap
Keuangan Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Kota
Samarinda.

8.  Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya
Hidup, Dan Uang Saku Mahasiswa
Dalam Pengelolaan Keuangan Pribadi
Pada Mahasiswa Universitas Kristen
Indonesia Paulus Makassar.

9.  Pengaruh Literasi Keuangan, Impulsive
Buying, Dan Pengendalian Diri
Terhadap  Pengelolaan = Keuangan
Pribadi Mahasiswa Jurusan Akuntansi
Universitas Ciputra

10.  Peran Literasi Keuangan Dalam
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa.

11.  Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap
Keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan UMKM (Studi
Kasus pada Usaha Mikro Bidang
Kerajinan di kota Padang).

3. STUDI PUSTAKA DAN HASIL

PEMBAHASAN

1. Studi Pustaka Dampak Literasi
Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi

Berdasarkan pada hasil analisis
regresi linier berganda yang telah dilakukan
oleh Artha Aulia & Wibowo Adi (2023)
didapat kesimpulan bahwa literasi keuangan
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi
kemampuan literasi keuangan mahasiswa
maka semakin tepat teknik pengambilan
keputusan terkait pengelolaan keuangan
pribadi. Dan perencanaan keuangan secara
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parsial berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini
berarti bahwa semakin efektif tingkat
perencanaan keuangan mahasiswa maka
kemampuan pengelolaan keuangan pribadi
akan semakin meningkat. Lalu, sikap
keuangan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi. Hal ini berarti bahwa semakin bijak
sikap keuangan mahasiswa berarti semakin
baik tingkat pengelolaan keuangan pribadi.
Terakhir, literasi keuangan, perencanaan
keuangan, dan sikap keuangan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini
berarti bahwa semakin baik tingkat literasi
keuangan, perencanaan keuangan, dan sikap
keuangan maka tingkat pengelolaan
keuangan pribadi juga akan semakin baik.

2. Studi Pustaka Dampak Literasi
Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa

Dengan penelitian yang menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling
dengan rumus Slovin oleh Yusuf (2023)
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
yang tinggi memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengelolaan  keuangan  pribadi
mahasiswa  Pendidikan  Ekonomi  UNS.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman baik
tentang keuangan dasar, tabungan, hutang,
asuransi, dan  investasi = menunjukkan
kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih
baik. Literasi  keuangan =~ memberikan
pengetahuan  penting  yang  membantu
mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka
dengan bijak. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Mashud (2021), yang menemukan
bahwa literasi keuangan yang  tinggi
berkontribusi ~ sebesar  18,3%  terhadap
pengelolaan keuangan pribadi. Selain literasi
keuangan, gaya hidup dan pendidikan keuangan
dalam keluarga juga berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
Hasil penelitian ini menyarankan agar
mahasiswa  terus  meningkatkan literasi
keuangan mereka melalui pendidikan formal
dan kebiasaan positif yang diajarkan dalam
keluarga, seperti menabung dan berhemat, untuk

menghindari perilaku konsumtif dan mencapai
pengelolaan keuangan yang baik.

Dari penelitian Mustikasari & Septina
(2023) yang bersifat korelasi ditemukan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa. Semakin tinggi tingkat
literasi keuangan, semakin baik pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa tersebut. Temuan
ini konsisten dengan teori perilaku keuangan,
yang mempelajari bagaimana individu membuat
keputusan keuangan berdasarkan pengetahuan
dan sikap mereka. Penelitian oleh Humaidi et al.
(2020), Waluyo & Marlina (2020), dan Rosa &
Listiadi (2020) mendukung hasil ini dengan
menunjukkan  bahwa  literasi  keuangan
mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi
secara signifikan. Selain itu, pengendalian diri
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi. Semakin baik
pengendalian diri mahasiswa, semakin efektif
mereka dalam mengelola keuangan. Temuan ini
sejalan dengan teori perilaku keuangan yang
melibatkan psikologi dan kedisiplinan dalam
pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya literasi keuangan
dan pengendalian diri dalam mencapai
pengelolaan keuangan pribadi yang efektif.

Penelitian oleh Napitupulu, Ellyawati,
dan Astuti (2021) menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik
cenderung dapat merencanakan dan
mengendalikan keuangan mereka dengan lebih
efektif. Penelitian ini sejalan dengan hasil dari
Busyro (2019) dan Sugiharti serta Maula (2019),
yang juga menunjukkan bahwa pengetahuan
keuangan yang baik mendukung perilaku
pengelolaan keuangan yang bijak. Sebaliknya,
hasil penelitian ini berbeda dari temuan
Herdjiono dan Damanik (2016) yang
menyimpulkan bahwa literasi keuangan tidak
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.

Penelitian oleh Hidajat dan Wardhana
(2023) mengungkapkan bahwa literasi keuangan
memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Semakin
tinggi tingkat literasi keuangan seseorang,
semakin baik pula pengelolaan keuangannya.
Sebaliknya, literasi keuangan yang rendah
berpotensi menyebabkan pengelolaan keuangan
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yang buruk. Temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Herma (2018), yang juga
menunjukkan dampak positif literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan. Selain itu, sikap
keuangan juga berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan, di mana sikap yang baik
berkontribusi pada pengelolaan keuangan yang
efektif. Hal ini penting terutama dalam situasi
yang tidak menentu, seperti yang terjadi selama
wabah virus global. Implikasi dari penelitian ini
menekankan perlunya peningkatan literasi
keuangan melalui program pendidikan yang
terstruktur agar mahasiswa dapat mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik di masa
depan (Hidajat & Wardhana, 2023).

Berdasarkan penelitian Adi Waluyo &
Marlina (2020), empat mahasiswa PSA-UC
angkatan 2015 menunjukkan pemahaman
literasi keuangan yang mencakup pengetahuan
dasar keuangan, tabungan dan pinjaman,
asuransi, serta investasi. Literasi keuangan
penting dalam pengelolaan keuangan, termasuk
dalam menentukan sumber dana, penggunaan
dana, manajemen risiko, dan perencanaan masa
depan. Mahasiswa mampu memilih sumber
dana yang tepat, memprioritaskan antara
kebutuhan dan keinginan, serta menetapkan
batas pengeluaran. Mereka juga menyediakan
dana cadangan untuk risiko tak terduga dan
merencanakan masa depan dengan tujuan
keuangan yang jelas, termasuk tabungan,
asuransi, dan investasi. Teknologi dan edukasi
berperan dalam peningkatan literasi keuangan,
dengan aplikasi smartphone dan laptop
membantu  dalam  menyusun  anggaran,
mencatat, dan memantau keuangan. Mata kuliah
seperti matematika keuangan, manajemen
keuangan, dan penganggaran serta proyek dan
kewirausahaan mendukung pengetahuan dan
penerapan literasi keuangan, melatih mahasiswa
dalam penyusunan laporan keuangan dan
anggaran proyek bisnis.

3. Studi Pustaka Dampak Literasi
Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan UMKM
Dari temuan dan diskusi yang telah

dilakukan oleh Hartina (2023), ditemukan
bahwa literasi keuangan dan pengelolaan
keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM,
sehingga kedua hipotesis diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja

UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk literasi keuangan dan pengelolaan
keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa jika
pelaka  UMKM menerapkan manajemen
keuangan yang lebih baik, kinerja usaha mereka
akan meningkat. Oleh karena itu, peningkatan
literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
menjadi prioritas bagi para pelaku UMKM.
Temuan ini menegaskan bahwa literasi
keuangan dan pengelolaan keuangan adalah
faktor penting yang dapat membantu UMKM
meningkatkan kinerja mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri
(2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan
pelaku UMKM tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangannya.
Meskipun tingkat literasi keuangan pelaku
UMKM berada pada kategori tinggi, banyak
yang kurang sadar untuk menerapkan
pengetahuan  tersebut, sehingga perilaku
pengelolaan keuangannya masih dalam kategori
sedang. Sebagian besar pelaku UMKM
berpendidikan SMA, dan meskipun latar
belakang pendidikan mereka tidak tinggi, hal ini
tidak selalu berpengaruh negatif pada
pengelolaan keuangan mereka. Penelitian ini
sejalan dengan Rohmah et al. (2021) yang
menemukan bahwa literasi keuangan tidak
selalu berhubungan langsung dengan perilaku
pengelolaan keuangan, karena perilaku tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, termasuk
motivasi dan pengalaman praktis dalam
menjalankan usaha. Tingkat pendidikan dan
pemahaman keuangan yang rendah tidak selalu
menjadi indikator buruk dalam pengelolaan
keuangan jika pelaku UMKM memiliki tekad
yang kuat.

Hasil analisis data yang dilakukan oleh
Santiara & Sinarwati (2023) menggunakan
SPSS 20 menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM.
Dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana, diperoleh persamaan Y = 16,147 +
0,231X, yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan (X) dan pengelolaan keuangan (Y)
memiliki hubungan yang searah. Artinya,
peningkatan atau penurunan literasi keuangan
akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan
pengelolaan keuangan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat
literasi keuangan pelaku UMKM, semakin baik
pula pengelolaan keuangan mereka. Sebaliknya,
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literasi keuangan yang rendah akan berdampak
negatif pada pengelolaan keuangan. Dengan
demikian, literasi keuangan yang baik
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan pelaku UMKM di
Kecamatan Tejakula.

Penelitian oleh Martono & Febriyanti
(2023) menunjukkan bahwa inklusi keuangan
memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan kinerja UMKM. Layanan keuangan
yang mudah diakses dan digunakan dapat
meningkatkan  kinerja = UMKM, serta
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha.
Literasi keuangan juga berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM, karena pengetahuan
keuangan memungkinkan perencanaan yang
lebih baik, memaksimalkan nilai waktu uang,
dan meningkatkan nilai barang atau jasa.
Pendidikan literasi keuangan memberikan
keterampilan dan  pengetahuan  yang
mempermudah pengembangan bisnis. Selain itu,
pengelolaan  keuangan yang baik juga
berdampak positif pada kinerja UMKM, dengan
pengelolaan  yang  buruk  menyebabkan
penurunan kinerja. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pelaku UMKM,
khususnya di Kota Salatiga, mengenai pengaruh
inklusi, literasi, dan pengelolaan keuangan
dalam meningkatkan dan mempertahankan
kinerja usaha mereka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Salma (2023) bahwa UMKM sebagai salah
satu bentuk perekonomian rakyat yang memiliki
peran besar dalam perekonomian negara,
memerlukan model manajemen keuangan untuk
pengelolaan usaha. Model manajemen keuangan
usaha ini mengadopsi dari manajemen keuangan
perusahaan, yang bekerja pada aspek keuangan
digital. Dalam aplikasi manajemen keuangan
tersebut, dikembangkan kriteria pengukuran
keuangan yang dapat diadopsi dan diaplikasikan
secara praktis. Pelaku UMKM juga harus
mampu memanfaatkan keuangan digital atas
usahanya sehingga mampu menilai sumber dana
keadaan sekarang, baik terhadap sumber dana
pihak bank maupun pihak lainnya dalam
mengembangkan keuangan usahanya.

4. HASIL PEMBAHASAN

Temuan dari berbagai penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa dan UMKM.

Mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi
cenderung memiliki kemampuan pengelolaan
keuangan yang lebih baik, termasuk dalam hal
tabungan, investasi, dan perencanaan keuangan.
Faktor lain seperti gaya hidup, pendidikan
keuangan dalam keluarga, dan pengendalian diri
juga memainkan peran penting. Begitu pula,
bagi UMKM, literasi keuangan membantu
dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan
yang efektif, yang berdampak positif pada
kinerja usaha. Namun, literasi keuangan tidak
selalu mempengaruhi perilaku keuangan secara
langsung, karena faktor-faktor seperti motivasi
dan pengalaman praktis juga berperan. Oleh
karena itu, penting bagi pembuat kebijakan dan
lembaga pendidikan untuk mengembangkan
program pendidikan literasi keuangan yang
komprehensif, mendukung akses ke sumber
daya  keuangan, dan  mengintegrasikan
pendekatan holistik yang mencakup sikap
keuangan dan pengendalian diri untuk
meningkatkan pengelolaan keuangan secara
keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai
tingkat literasi keuangan pribadi, mahasiswa,
dan UMKM, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan memainkan peran penting dalam
pengelolaan keuangan yang efektif. Di kalangan
mahasiswa, literasi keuangan yang tinggi
berkontribusi pada pengelolaan keuangan
pribadi yang lebih baik, dengan pemahaman
yang mendalam tentang tabungan, investasi, dan
perencanaan keuangan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan membantu mahasiswa dalam
menghindari perilaku konsumtif dan membuat
keputusan keuangan yang bijaksana. Sementara
itu, dari sisi pribadi, literasi keuangan
berkontribusi pada pengelolaan keuangan yang
lebih baik, termasuk dalam hal anggaran,
tabungan, investasi, dan perencanaan masa
depan, yang secara keseluruhan dapat
meningkatkan stabilitas finansial seseorang.

Di sisi lain, UMKM juga menunjukkan
bahwa literasi keuangan yang baik berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan dan
kinerja usaha. Meskipun banyak pelaku UMKM
yang memiliki literasi keuangan tinggi, ada
perbedaan dalam implementasinya, dengan
beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan tidak selalu berbanding lurus dengan
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perilaku pengelolaan keuangan yang baik.
Selain itu, pemahaman finansial yang baik juga
membantu  UMKM dalam mitigasi risiko
finansial dan optimalisasi penggunaan sumber
daya yang ada.

Namun, tantangan besar tetap ada, yaitu
memastikan bahwa pengetahuan keuangan yang
dimiliki tidak hanya sebatas teori, tetapi juga
diterapkan secara praktis dalam kehidupan
sehari-hari dan pengelolaan usaha. Kesadaran
yang lebih baik, dukungan pendidikan yang
memadai, dan akses ke alat keuangan digital
menjadi kunci untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan. Tanpa adanya peningkatan dalam
aspek-aspek ini, manfaat dari literasi keuangan
bisa jadi tidak sepenuhnya terealisasi,
meninggalkan potensi pengelolaan keuangan
yang lebih baik tidak terwujud secara maksimal.
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